BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan pada Bab 1V, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.  Tingkat kompetensi PCK guru yang terdiri atas Pedagogical Knowledge dan
Content Knowledge termasuk pada kategori sedang, artinya guru ekonomi di
SMAN Kota Tasimalaya belum menguasai kompetensi PCK guru dengan
baik.

2. Mutu proses pembelajaranyang direfleksikan dan dibentuk oleh indikator
pengorganisasianpembelajaran, strategipenyampaianpembelajaran,
keaktifan para siswadalamkegiatanbelajardaninteraksi guru dengansiswa,
danpengelolaanpembelajarantermasuk  pada kategori tinggi, artinya
dikatakan bahwa guru Ekonomi di SMAN Kota Tasikmalaya mampu
menjalankan proses pembelajaran secara kondusif.

3. Hasil belajar siswa dalam bentuk kognitiftermasuk pada ketegori tinggi,
artinya bahwa siswa kelas XI IPS dalam mata pelajaran Ekonomi memiliki
nilai rata-rata hasil belajar yang baik.

4.  Tingkat kompetensi PCK guru berpengaruhpositif terhadap hasil belajar
siswa, artinya semakin tinggi tingkat kompetensi PCK guru maka semakin
tinggi juga tingkat hasil belajar siswa.

5. Mutu proses pembelajaran berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa,
artinya tingginya mutu proses pembelajaran diikuti oleh hasil belajar siswa.

6. Tingkat kompetensi PCK guruberpengaruh positif terhadap mutu proses
pembelajaran, artinya peningkatan kompetensi PCK guru diikuti oleh

peningkatan mutu proses pembelajaran.

5.2 Implikasi
Mutu proses pembelajaran yang

baikperludipertahankanuntukmeningkatkanhasil ~ belajar siswa di SMAN
kotaTasikmalaya. Sebab, tingginya hasil belajar menandakan keberhasilan suatu

pendidikan. Hasilbelajarmerupakanbagian yang sangatpenting.
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Pemerintahsetempatkhususnyapenyelenggarapendidikansekolahmenengahatas
(SMA) banyakmelakukanupayauntukmewujudkanpendidikan yang
berkualitasdanunggul, agar pendidikan yang bersangkutanmampu
menghasilkansumberdayamanusia (SDM) yang berkualitas pula
danberkompetendalambidangnya. Salah satucaranyadenganmelakukan survey
mengenaihasilbelajar, termasukfaktor-faktor yang mempengaruhihasilbelajar.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan semua pihak yang berperan serta dalam
proses pendidikan terutama siswa, guru, pihak sekolah maupun pemerintah
setempat lebih berperan aktif dalam peningkatan kualitas pendidikan dengan
meningkatkan mutu proses pembelajaran, baik dengan cara memfasilitasi siswa
dalam belajar sesuai dengan materi pelajarannya. Bisa juga didukung dengan
keterampilan mengajar guru yang dapat memfasilitasi proses pembelajaran.

1.3 Rekomendasi

Kesimpulan hasil penelitian dijadikan landasan dalam mengusulkan
beberapa rekomendasi bagi instansi dan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik
untuk mengkaji lebih jauh mengenai topik yang berkaitan dengan variabel yang
digunakan dalam penelitian ini. Beberapa rekomendasi yang diajukan terkait hasil
temuan penelitian dapat di uraikan sebagai berikut:

1. Indikator yang relative rendahpadavariabelkompetensi PCK guru adalah
kemampuan guru dalam mengembangkanpenjelasanmateripembelajaran
yang diampusecarakreatif. Olehsebabitu,
Sekolahdanlembagaterkaitdapatmemfasilitasi guru  dalammeningkatkan
kompetensi. Salah

satunyadengankepalasekolahsebagaipemimpinhendaknyadapatlebihmendor

ong para guru untukmelanjutkanstudi demi
peningkatankompetensinyadalambekerja, memotivasi guru
dalampengembangankeilmuan yang
mengikutizaman, memberikankesempatankepada guru
untukmengikutipelatihan-pelatinandanmelengkapaisarana yang

dapatmembantumeningkatkankompetensi guru.
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2. Indikator yang relative rendahpadavariabelmutu proses
pembelajaranadalahstrategi  penyampaianpembelajaran. Oleh sebab itu,
kepala sekolah diharapkan mampu melaksanakan supervisi secara berkala
melalui kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara
langsung. Dari hasil supervisi tersebut, diketahui kelemahan dan
keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Selanjutnya
diupayakan solusi, pembinaan, dan tindak lanjut guna memperbaiki
kekurangan dan mempertahankan  keunggulannya dalam proses
pembelajaran. Selain itu, perlengkapan sarana dan prasarana yang dapat
memfasilitasi siswa dalam belajar sesuai dengan materi pelajarannya perlu
diperhatikan.

3. Untuk peneliti selanjutnya, perludikajiulangmengenaifaktor-faktor yang
mempengaruhihasil belajarsiswa SMA sertadapatdikajifaktor yang paling

besarmempengaruhinya.
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